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ABSTRAK

Ikterus neonatus merupakan masalah yang paling sering ditemukan pada bayi baru lahir dalam
minggu pertama kehidupan. Sekitar 65% bayi baru lahir menderita ikterus pada minggu pertama
setelah lahir dan sekitar 1% dari bayi baru lahir mengalami ikterus yang mengancam. Ikterus
neonatus secara klinis akan mulai tampak apabila jumlah bilirubin semakin menumpuk ditubuh
sehingga menyebabkan bayi terlihat berwarna kuning pada skela dan kulit dengan kadar bilirubin
darah 57mg/dl (Julianti, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan pemberian ASI
dengan kejadian ikterus pada neonatus di wilayah Puskesmas Plupuh II kabupaten Sragen. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan retrospektif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
dengan sampel yang digunakan sebanyak 54 orang dan data merupakan data sekunder yang diperoleh
dari rekam medis. Sementara analisis data dilakukan dengan menggunakan uji chi square. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan antara Pemberian ASI dengan kejadian ikterus neonatus di
Puskesmas Plupuh 2, Kabupaten Sragen tahun 2024 dengan nilai Pv = < 0,05 yaitu 0,013.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kurangnya pemberian ASI dan kurangnya
dukungan suami dapat berpengaruh dengan Hubungan pemberian ASI dengan kejadian ikterus

neonatus.

Kata kunci : Air Susu Ibu, Ikterus Neonatus


mailto:yuliekowati44@gmail.com

THE RELATIONSHIP OF BREASTFEEDING WITH THE INCIDENT OF NEONATE JAUNDICE
IN THE PLUPUH Il PUSKESMAS AREA, SRAGEN DISTRICT

Yuli Ekowatit, Wahyu Dwi A?, Christiani Bumi P?

Midwifery Study Program Undergraduate Program, Faculty of Health Sciences
Kusuma Husada University
Kusuma Husada University Midwifery Study Program

e-mail: yuliekowati44@gmail.com

ABSTRACT

Neonatal jaundice is the most common problem found in newborns in the first week of life. About
65% of newborns suffer from jaundice in the first week after birth and about 1% of newborns
experience life-threatening jaundice. Clinically, neonatal jaundice will begin to appear if the amount
of bilirubin accumulates in the body, causing the baby to appear yellow on the scales and skin with a
blood bilirubin level of 57 mg/dl (Julianti, 2023). This study aims to determine the relationship
between breastfeeding and the incidence of jaundice in neonates in the Plupuh Il Community Health
Center area, Sragen district. The design used in this research is descriptive research with a
retrospective approach. The sampling technique used was purposive sampling with a sample of 54
people and the data was secondary data obtained from medical records. Meanwhile, data analysis was
carried out using the chi square test. The results of the research show that there is a relationship
between breastfeeding and the incidence of neonatal jaundice at the Plupuh 2 Community Health
Center, Sragen Regency in 2024 with a Pv value = <0.05, namely 0.013. Based on the research
results, it can be concluded that lack of breastfeeding and lack of husband's support can influence the
relationship between breastfeeding and the incidence of neonatal jaundice.
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan masyarakat Indonesia dapat
diukur dengan berbagai indikator Kesehatan
keberhasilan upaya kesehatan ibu dan anak
yang merupakan prioritas utama dalam
pembangunan kesehatan di Indonesia dapat
dilihat dari indikator Angka Kematian Ibu
(AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB).
AKB merupakan jumlah kematian bayi dalam
28 hari pertam kehidupan per 1.000 kelahiran
hidup.

Menurut (Reni, 2022) ikterus adalah
kondisi klinis yang ditandai dengan warna
kuning pada kulit dan mukosa akibat deposisi
produk akhir kata metabolisme hemoglobin
yaitu bilirubin. ikterus biasanya terjadi ketika
billirubin dalam darah. sebagian besar ikterus
neonatus akan terlihat pada minggu pertama
kehidupan. kejadian ikterus terdapat pada 60
% pada bayi yang cukup bulan dan 80 % pada
bayi yang kurang bulan. setiap bayi yang
ditemukan ikterus dalam 24 jam pertama
kehidupan atau bila kadar bilirubin mengalami
peningkatan lebih dari 5 mg/dl dalam 24 jam.

Ikterus Neonatus ialah kondisi klinis
yang terjadi pada bayi, ditandai dengan kulit
dan sklera yang berwarna kuning akibat
akumulasi Bilirubin tak terkonjugasi yang
berlebihan. Secara klinis ikterus mulai terlihat
pada bayi baru lahir bila kadar bilirubin darah
5-7 mg/dL.

Secara statistik kasus ikterus neonatus
ditemukan pada bayi baru lahir dalam minggu
pertama kehidupan di Indonesia sebesar
51,47% dengan perbandingan di Amerika
65% dan Malaysia 75% (Kemenkes RI,
2022). Tren kematian balita dari tahun

ketahun menunjukkan penurunan yang
positif. Dari semua kasus kematian balita,
sebanyak 73,1% terjadi pada masa neonatal,
dengan total 20.154 kematian. Diantara
kematian neonatal yang tercatat, mayoritas
terjadi pada usia 0-6 hari dengan presentase
mencapai 79,1%, sementara itu, kematian
yang terjadi pada usia 7-28 hari mencakup
20,9 %. Pada masa post neonatal ( usia 29
hari hingga 11 bulan) berkontribusi sebesar
18,5% dengan total 5.102 kematian, dan
kematian pada anak balita (usia 12-59 bulan)
mencapai  8,4% atau 2.310 kematian.
Penyebab utama kematian neonatal pada
tahun 2021 adalah kondisi berat badan lahir
rendah, yang menyumbang 34,5% diikuti
oleh asfiksia dengan presentase sebesar
27,8%. Selain itu, terdapat juga penyebab lain
seperti kelainan kongenital, infeksi, COVID
19, dan tetanus neonatorum. Meskipun
rincian mengenai penyebab lainnya tidak
dijelaskan secara mendalam, jumlah kasusnya
cukup signifikan, mencapai 20,2% termasuk
didalamnya  kasus  ikterus = neonatus
(Kemenkes, 2022).

Ikterus sering kali terjadi akibat
tingginya kadar bilirubin dalam darah dan
jaringan. Bilirubin sendiri adalah hasil
pemecahan sel darah merah, Ketika kadar
tinggi bilirubin bebas ini bersifat racun yang
sulit larut dalam air dan sulit dibuang. Cara
menetralisirnya organ hati akan mengubah
bilirubin indirek menjadi direk yang larut
dalam air. Pada organ hati sebagian bayi baru
lahir belum dapat berfungsi dengan optimal
dalam mengeluarkan bilirubin bebas (Manila,

dkk., 2022).



Cara mengatasi ikterus neonatus patologis
yang memiliki kadar bilirubinn mencapai
suatu nilai yang hiperbilirubinemia adalah
dengan cara fototerapi ialah pengobatan utama
pada neonatus dengan bilirubin tinggi yang
dilakukan selama 24 jam. Foto terapi diberikan
dengan jarak 10-20 cm, semakin dekat bayi
dengan fototerapi akan semakin efektif untuk
menurukan kadar bilirubin total (Anggri D,
2021).

2. METODE

Metode penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan retrospektif yang
dilakukan di wilayah Puskesmas Plupuh II
Kabupaten Sragen.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
bayi baru lahir dalam rentang waktu 6 bulan
(Januari - Juni 2024) di Wilayah Puskesmas
Plupuh II yaitu sebanyak 121 populasi.

Tehnik pengangambilan sampel secara
purposive sampling.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Rekam Medis dan Alat tulis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Univariat

Tabel. 1 Karakteristik Responden Ibu

No Karakteristik Frekuensi Presentase

Responden

1. Usialbu
a. <20 Tahun 3 5,6
b. 20—35 Tahun 46 85,2
¢. >35 Tahun 5 9,3
Pendidikan Ibu

2. a. SD-SMP 13 24,1
b. SMA 35 64,8
c. PT 6 11,1

3.  Pekerjaan
a. Bekerja 26 48,1
b. Tidak Bekerja 28 51,9

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakteristik ibu di wilayah kerja Puskesmas
Plupuh 2 Kabupaten Sragen dari sampel 54
orang paling banyak berusia 20-35 tahun 46
orang (85,2 %). Usia 20-35 merupakan
kelompok umur yang paling baik untuk
menghadapi masa kehamilan, persalinan,
menyusui serta merawat anak karena di usia
ini baik secara mental, fisik maupun
psikologis ibu telah matang (Irawan, 2018).

Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar responden berpendidikan SMA sebanyak
35 orang (64,8 %). Pendidikan ibu yang
semakin tinggi akan berpengaruh terhadap
respon ibu yaitu akan lebih rasional terhadap
informasi yang telah diterimanya sedangkan
ibu dengan pendidikan rendah akan masa
bodoh terhadap informasi (Trianita &
Nopriantini, 2018).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden tidak bekerja sebanyak
28 orang (51,9 %). Arage dan Gedamu (2016)
mengatakan bahwa ibu yang tidak bekerja
memiliki peluang yang lebih besar untuk
memberikan ASI secara eksklusif

dibandingkan dengan ibu yang bekerja.

Tabel 2. Frekuensi Pemberian ASI

ASI  Frekuensi Presentase

Sering 27 50
Tidak
Sering 27 50

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pola pemberian ASI pada neonatus di wilayah
kerja Puskesmas Plupuh 2 dengan frekuensi

sering (>8x/hari) sebanyak 27 (50 %)



sedangkan yang tidak sering (<8jam/hari)
sebanyak 27 (50 %) dalam penelitian ini
menunjukan ibu yang memberikan ASI sering
dan tidak sering memiliki nilai sama. Menurut
Sari (2021) ASI adalah sumber makanan yang

kaya akan nutrisi lengkap untuk bayi, dengan

komposisi  yang disesuaikan  kebutuhan
mereka, ASI berfungsi sebagai makanan
tunggal yang dapat memenuhi semua

kebutuhan pertumbuhannya hingga usia 6
bulan. Sebaiknya, ASI diberikan sesering
mungkin mungkin tanpa perlu mengikuti
jadwal tertentu, melainkan disesuaikan dengan
keinginan bayi (on demand), dengan durasi
menyusui setiap 2-3 jam, atau sekitar §8-12 kali
dalam sehari.

Tabel 3. Ikterus Neonatus

Ikterus Frekuensi Presentase
Ikterus 26 48,1
Tidak Ikterus 28 51,9

Hasil penelitian dari Tabel 4.6

menunjukkan kejadian ikterus neonatus pada
54 sampel. Sebanyak 26 bayi (48,1 %) yang
mengalami ikterus dan 28 (51,9%) tidak
ikterus. Ikterus

mengalami merupakan

gambaran klinis yang berupa pewarnaan
kuning pada kulit dan mukosa disebabkan
adanya deposisi produk akhir katabolisme
heme yaitu bilirubin terjadi bila terdapat
bilirubuin dalam darah (Reni,2022). Ikterus
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
fisiologis dan patologis. lkterus dapat
dianggap patologis jika waktu munculnya,
durasi, atau kadar bilirubin serum yang terukur

menunjukkan perbedaan yang signifikan

dibandingkan  dengan ikterus fisiologis
(Ayuniwang, 2016).

3.2. Analisis Bivariat

Tabel 4. Hubungan Pemberian ASI

dengan Kejadian Ikterus Neonatus

Neonatus

Frekuensi  Ikterus Tidak Total P-
ASI Ikterus Value

f % f % f %
Sering 8 296 19 704 27 100
Tidak 18 66,7 9 33,3 27 100 0,013
Sering
Jumlah 26 48,1 28 51,9 54 100

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa dari 54 bayi yang sering
diberi ASI dan mengalami ikterus sebanyak &
orang (29,6%) serta bayi yang tidak sering
diberi ASI dan mengalami ikterus sebanyak 18
orang (66,7%). Hasil dari analisis uji statistic
Chi-square di dapatkan nilai X? = 0,013 yang
berarti p-value < 0,05 , dari hasil tersebut
menggambarkan bahwa adanya hubungan
antara pemberian ASI dengan kejadian ikterus
neonatus. Menurut penelitian latiefatus (2022)
Secara keseluruhan, studi ini membahas
pemberian ASI, kejadian ikterus neonatorum,
serta hubungan antara frekuensi pemberian
ASI dengan kejadian ikterus neonatorum.
Semua artikel yang dianalisis mengacu pada
frekuensi pemberian ASI yang cukup, yaitu
antara hingga 12 kali atau bahkan kurang,
dengan rata-rata frekuensi 8 kali sehari. Tiga
dari artikel tersebut mencatat jumlah bayi yang

menerima ASI sebanyak 8 kali dalam sehari.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan



Kesimpulan dalam penelitian ini

adalah:

a.

Karakteristik  responden untuk
usia ibu Sebagian besar berusia
20-35 tahun (85,2%), sedangkan
untuk Pendidikan tertinggi yaitu
SMA sebanyak 64,8 %, dan untuk
status pekerjaan Sebagian besar
ibu tidak bekerja sebanyak 51,9 %
Pemberian asi pada bayi baru lahir
di wilayah Puskesmas Plupuh II
Kabupaten  Sragen dari 54
responden terdpat 27 (50 %).

Bayi yang sering diberi ASI dan
mengalami ikterus sebanyak 8
orang (29,6 %), bayi yang sering
diberi ASI dan tidak ikterus
sebanyak 19 orang (70,4 %), dan
bayi yang tidak sering diberi ASI
dan ikterus sebanyak 18 orang
(66,7 %), serta bayi yang tidak
sering diberi ASI dan tidak ikterus
sebanyak 9 orang (33,3 %)..

Diketahui ada hubungan
pemberian ASI dengan kejadian
ikterus neonatus di wilayah kerja
Puskesmas Plupuh 2, Kabupaten
Sragen dengan nilai p-value =

0,013 (p < dari 0,05).

2. SARAN

Saran dalam penelitian ini adalah:

a.

Bagi Ibu / Orang Tua

Ibu atau orang tua harus
memperhatikan frekuensi
pemberian ASI kepada neonates

sesuai dengan kebutuhan bayi

yaitu dengan frekuensi seringa tau
> 8x/hari.

b. Bagi Puskesmas
Diharapkan bagi Bidan
mengadakan konseling kepada
ibu-ibu hamil dan ibu nifas
mengenai manfaat ASI untuk
pencegahan ikterus neonatus.

c. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini bisa
digunakan sebagai informasi bagi
dosen dan mahasiswa untuk lebih
memahami  tentang  hubungan
pemberian ASI dengan kejadian
ikterus neonatus.

d. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan untuk peneliti
selanjutnya yang ingin meneliti
tentang  berhubungan  dengan
kejadian ikterus neonatus dengan
menggunakan metode data

primer/observasi.
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